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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis pengaruh strategi pemasaran di UMKM Butter Sweety. Menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif, analisis SWOT dilakukan 

untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Hasil mengindikasikan bahwa 

kekuatan UMKM terletak pada kualitas produk dan strategi pemasaran yang baik, meskipun terdapat 

kelemahan dalam promosi digital dan diversifikasi produk. Peluang terletak pada pasar e-commerce 

dan tren konsumen yang menyukai produk berkualitas tinggi, sementara ancaman berasal dari 

persaingan ketat dan perubahan tren konsumen. Strategi yang diusulkan meliputi pengembangan 

produk premium, memperkuat narasi warisan budaya, dan memperluas jaringan distribusi melalui 

kemitraan lokal. Penelitian ini memberikan wawasan strategis untuk pengembangan model bisnis yang 

lebih responsif terhadap kebutuhan pasar. 

Kata Kunci: Kewirausahaan,UMKM, Strategi Pemasaran, Analisis SWOT 
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Abstract 

This study analyzes the influence of marketing strategies on MSME Butter Sweety. Using a qualitative 

approach through in-depth interviews and participant observation, a SWOT analysis was conducted to 

identify strengths, weaknesses, opportunities, and threats. The results indicate that the strength of 

MSMEs lies in product quality and good marketing strategies, although there are weaknesses in digital 

promotion and product diversification. Opportunities lie in the e-commerce market and consumer 

trends that favor high-quality products, while threats come from intense competition and changes in 

consumer trends. The proposed strategies include developing premium products, strengthening cultural 

heritage narratives, and expanding distribution networks through local partnerships. This study provides 

strategic insights for developing a business model that is more responsive to market needs. 

Keywords: Entrepreneurship, Msmes, Marketing Strategy, SWOT Analysis 

 

PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memainkan peran yang krusial dalam 

perekonomian Indonesia, terutama dalam menciptakan kesempatan kerja dan mendorong 

perkembangan ekonomi di tingkat daerah. Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi 

UMKM yaitu kemampuan untuk berkompetisi di pasar yang semakin kompetitif. Dalam 

konteks ini, strategi pemasaran dan kualitas produk menjadi faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan sebuah usaha. 

UMKM Butter Sweety, sebagai objek penelitian, menghadapi dinamika persaingan 

bisnis yang kompleks. Untuk dapat bertahan dan berkembang, perusahaan perlu 

memahami secara mendalam bagaimana strategi pemasaran yang efektif dan kualitas 

produk dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Strategi pemasaran yang 

tepat dapat membantu UMKM ini untuk mencapai target pasar yang diinginkan, sementara 

kualitas produk yang unggul menjadi faktor diferensiasi yang penting. 

Dalam konteks persaingan bisnis yang semakin kompetitif, UMKM Butter Sweety 

dihadapkan pada kompleksitas tantangan pemasaran dan pengembangan produk. 

Identifikasi masalah penelitian ini bermula dari memahami elemen-elemen yang 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen, dengan fokus utama pada strategi 

pemasaran dan kualitas produk. 

Permasalahan utama yang menjadi titik kritis dalam penelitian ini adalah bagaimana 

UMKM Butter Sweety dapat merancang strategi pemasaran yang efektif dan 

mengembangkan kualitas produk yang mampu menarik minat konsumen. Hal ini menjadi 

signifikan mengingat dinamika pasar yang terus berubah dan tingginya ekspektasi 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 
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Secara spesifik, penelitian akan menggali beberapa aspek kunci, meliputi: 

• Kemampuan strategi pemasaran dalam mempengaruhi persepsi dan keputusan 

pembelian konsumen 

• Kontribusi dimensi kualitas produk terhadap preferensi konsumen 

• Interaksi yang rumit antara variabel strategi pemasaran dan mutu produk dalam 

proses pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian. 

Tujuan penelitian diarahkan untuk menghasilkan pemahaman komprehensif tentang 

mekanisme bagaimana strategi pemasaran dan kualitas produk dapat secara bersamaan 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen pada UMKM Butter Sweety. Penelitian ini 

tidak sekadar mencari hubungan statistik, melainkan berupaya memberikan insight strategis 

yang dapat diterapkan dalam pengembangan model bisnis yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan pasar. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif guna mendalami fenomena yang 

terjadi pada UMKM Butter Sweety, dengan fokus pada strategi pemasaran, kualitas produk, 

dan keputusan pembelian konsumen. Pendekatan ini dipilih karena dapat menyajikan 

pemahaman yang lebih luas dan mendalam tentang persepsi dan pengalaman konsumen 

serta pelaku usaha. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan studi kasus yang menitikberatkan pada UMKM Butter 

Sweety sebagai subjek penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis serta 

mengeksplorasi keterkaitan antara strategi pemasaran, kualitas produk, dan keputusan 

pembelian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

• Wawancara Mendalam: dilakukan dengan pemilik UMKM Butter Sweety dan beberapa 

konsumen untuk mendapatkan informasi mengenai strategi pemasaran yang 

diterapkan, kualitas produk, serta elemen yang mempengaruhi keputusan pembelian. 

• Observasi Partisipatif: Peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap proses 

pemasaran dan interaksi antara penjual dan pembeli di lokasi UMKM Butter Sweety. 
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4. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi akan 

dianalisis dengan metode analisis SWOT. Proses analisis ini mencakup langkah-langkah 

sebagai berikut: 

• Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal: Mengidentifikasi kekuatan (Strengths) dan 

kelemahan (Weaknesses) dari UMKM Butter Sweety, serta peluang (Opportunities) dan 

ancaman (Threats) yang dihadapi di pasar. 

• Pemetaan SWOT: Mengorganisir faktor-faktor yang telah diidentifikasi ke dalam 

matriks SWOT untuk memvisualisasikan posisi strategis UMKM. 

• Analisis Hubungan: Melakukan analisis terhadap keterkaitan antara strategi 

pemasaran, mutu produk, dan keputusan pembelian dengan merujuk pada hasil 

pemetaan SWOT.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis SWOT UMKM Butter Sweety 

Strengths (Kekuatan): 

1. Strategi pemasaran yang baik dan terorganisir 

2. Kualitas produk yang tinggi dan terjamin 

3. Lokasi yang memiliki aksesibilitas tinggi dan mudah diakses. 

4. Harga yang terjangkau dan waktu pengiriman yang cepat 

5. Pelayanan yang baik dan ramah kepada konsumen 

Weaknesses (Kelemahan): 

1. Keterbatasan dalam mempromosikan produk secara digital 

2. Kekurangan dalam diversifikasi produk 

3. Keterbatasan dalam memanfaatkan potensi pasar online 

4. Ketidakmampuan dalam mengimplementasikan inovasi teknologi terbaru 

Opportunities (Peluang): 

1. Pasar e-commerce yang semakin membesar 

2. Tingginya permintaan konsumen terhadap produk yang bermutu tinggi 

3. Potensi untuk memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk 

4. Kemungkinan untuk memperluas pasar ke daerah-daerah yang lebih luas 
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Threats (Ancaman): 

1. Persaingan yang ketat dari pesaing-pesaing yang lain 

2. Pergeseran tren konsumen yang cepat 

3. Kenaikan biaya produksi dan distribusi 

4. Dampak negatif dari krisis ekonomi global 

Matriks SWOT  

 Internal   

 

 

 

 

 

 

Eksternal   

Strengths 

Menggunakan bahan berkualitas 

premium  

Resep turun-temurun 

Variasi produk yang beragam  

Pelayanan ramah dan personal   

Weaknesses 

Ketergantungan pada 

 suplai bahan baku 

Harga Produk Relatif lebih tinggi 

Keterbatasan area pemasran  

Minimnya promosi digital 

Opportunities 

Pasar makanan 

ringan sedang 

berkembang  

Peluang kemitraan 

dengan toko oleh-

oleh  

Trend konsumen 

suka produk 

tradisional  

Peningkatan 

penjualan online  

 

Strategi SO 

(S1, O1) 

Mengembangkan produk premium 

berbasis bahan berkualitas untuk pasar 

makanan ringan yang berkembang  

 

(S2, O3)         

Mengembangkan cerita dan 

positioning produk berbasis warisan 

keluarga| untuk menarik minat 

konsumen  

Strategi WO 

(W3, O2) 

Memperluas jaringan distribusi 

melalui kemitraan dengan toko 

oleh-oleh dan cafe local 

 

(W4, O3) 

Mengoptimalkan media sosial 

untuk mempromosikan produk 

tradisonal dan keunikan resep 

tradisional  

Threats 

Persaingan produk 

sejenis yang 

samakin tinggi  

Fluktuasi harga 

bahan baku  

Pergeseran selera 

konsumen  

Penurunan daya 

Strategi ST 

(S1, T2)     

Mempertahankan mutu produk dan 

diserfikasi produk untuk menghadapi 

persaingan ketat  

 

(S4, T3)  

Memberikan pelayanan personal dan 

pengalaman unik untuk 

Strategi WT 

(W2, T1) 

Melakukan efisiensi biaya 

produksi untuk menjaga daya 

saing harga 

     

(W3, T3)   

Mengembangkan strategi 

pemasaran yang lebih adaptif 
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beli kunsumen  mempertahankanloyalitas pelanggan  

              

         

terhadap perubahan selera 

konsumen                           

Analisis Matrix SWOT Strategi SO (Strength-Opportunity) 

1. (S1, O1): Mengembangkan produk premium berbasis bahan berkualitas untuk pasar 

makanan ringan yang berkembang. 

Analisis: Menggunakan bahan berkualitas tinggi untuk memenuhi tren pasar makanan 

ringan yang terus tumbuh akan membantu meningkatkan daya tarik produk. 

2. (S2, O3): Mengembangkan cerita dan positioning produk berbasis warisan keluarga 

untuk menarik minat konsumen. 

Analisis: Cerita warisan keluarga menjadi alat pemasaran emosional yang dapat 

memperkuat diferensiasi dan koneksi dengan konsumen, terutama di pasar 

tradisional. 

Analisis Matrix SWOT Strategi WO (Weakness-Opportunity) 

1. (W3, O2): Memperluas jaringan distribusi melalui kemitraan dengan toko oleh-oleh 

dan kafe lokal. 

Analisis: Menjalin kerja sama dengan berbagai mitra bisnis akan membantu mengatasi 

keterbatasan distribusi dan meningkatkan visibilitas produk. 

2. (W4, O3): Mengoptimalkan media sosial untuk mempromosikan produk tradisional 

dan keunikan resep tradisional. 

Analisis: Strategi digital ini efektif untuk mengatasi minimnya promosi online dan 

memperluas jangkauan pasar, terutama di era digital saat ini. 

Analisis Matrix SWOT Strategi ST (Strength-Threat) 

1. (S1, T2): Mempertahankan mutu produk dan diversifikasi produk untuk menghadapi 

persaingan ketat. 

Analisis: Dengan menjaga kualitas bahan premium dan memperkenalkan variasi 

produk baru, UMKM dapat lebih kompetitif meski persaingan semakin ketat. 

2. (S4, T3): Memberikan pelayanan personal dan pengalaman unik untuk 

mempertahankan loyalitas pelanggan. 

Analisis: Layanan personal akan menciptakan hubungan emosional dengan 

konsumen, membantu mengatasi perubahan preferensi konsumen yang cepat. 
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Analisis Matrix SWOT Strategi WT (Weakness-Threat) 

1. (W2, T1): Melakukan efisiensi biaya produksi untuk menjaga daya saing harga. 

Analisis: Efisiensi ini diperlukan agar harga produk tetap kompetitif di tengah fluktuasi 

pasar dan ancaman produk serupa. 

2. (W3, T3): Mengembangkan strategi pemasaran yang lebih adaptif terhadap 

perubahan selera konsumen. 

Analisis: Dengan menyesuaikan pemasaran terhadap tren konsumen, UMKM dapat 

mempertahankan relevansi dan menarik perhatian pelanggan baru.  

 

SIMPULAN 

1. UMKM Butter Sweety memiliki kekuatan utama pada kualitas produk premium dan 

resep turun-temurun sejak 1995, yang menjadi diferensiasi utama dalam persaingan 

pasar kuliner di Bandar Lampung. 

2. Analisis SWOT menunjukkan bahwa perusahaan memiliki potensi besar untuk 

berkembang dengan memanfaatkan trend pasar e-commerce dan preferensi 

konsumen terhadap produk kuliner tradisional berkualitas tinggi. 

3. Kelemahan utama perusahaan terletak pada keterbatasan promosi digital dan area 

pemasaran, yang membatasi jangkauan potensial konsumen. 

4. Strategi pemasaran yang diterapkan saat ini masih berfokus pada metode 

konvensional, sementara peluang pasar digital belum dimanfaatkan secara optimal. 
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